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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik

kesimpulan terkait keikutsertaan masyarakat di Dusun Tirtayoga Desa Trimulyo

Mataram Kecamatan Seputih Mataram Kabupaten Lampung Tengah dalam

kegiatan persembahyangan Purnama dan Tilem di Pura Puseh dan Pura Dalem.

1. Makna persembahyangan Purnama dan Tilem adalah persembahyangan yang

wajib bagi masyarakat Hindu. Persembahyangan Purnama dan Tilem

dilakukan guna memohon anugrah dan berkah kepada Tuhan Yang Maha Esa,

dan persembahyangan ini juga sangat penting untuk pembersihan diri secara

lahir dan batin. Persembahyangan Purnama dan Tilem di Pura dimaksudkan

agar masyarakat melaksanakan persembahyangan secara bersama-sama.

2. Berdasarkan hasil penelitian, alasan masyarakat Dusun Tirtayoga Desa

Trimulyo Mataram Kecamatan Seputih Mataram Kabupaten Lampung Tengah

enggan berkunjung dalam melaksanakan kegiatan persembahyangan Purnama

dan Tilem di Pura Puseh dan Pura Dalem adalah:

a. Pemahaman masyarakat tentang pentingnya persembahyangan Purnama

dan Tilem
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b. Tidak adanya penyuluhan terkait makna Purnama dan Tilem dari tokoh

agama dan tokoh masyarakat

c. Pekerjaan dan Penghasilan

d. Jarak tempat tinggal dengan Pura Puseh dan Pura Dalem

e. Kemajuan Teknologi

3. Kunjungan  masyarakat Dusun Tirtayoga dalam melaksanakan

persembahyangan Purnama dan Tilem di Pura Puseh dan Pura Dalem

sangatlah minim. Namun, masyarakat Dusun Tirtayoga tetap melaksanakan

persemabahyangan tersebut di sanggah/merajan mereka masing-masing,

disebabkan oleh berbagai kendala terutama pekerjaan. Perubahan jenis

tanaman yang dilaksanakan masyarakat Dusun Tirtayoga dalam bidang

pertaniaan sangat mempengaruhi kunjungan masyarakat dalam melaksanakan

persembahyangan Purnama dan Tilem di Pura Puseh dan Pura Dalem, karena

pekerjaan yang baru menyita waktu dan menguras tenaga petani karet.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai rendahnya kehadiran masyarakat Dusun

Tirtayoga dalam melaksanakan Persembahyangan Purnama dan Tilem di Pura

Puseh dan Pura Dalem, peneliti memberikan saran pada pihak-pihak yang terkait,

antara lain:

1. Bagi masyarakat Dusun Tirtayoga Desa Trimulyo Mataram Kecamatan

Seputih Mataram Kabupaten Lampung Tengah, diharapkan dapat

melaksanakan Persembahyangan Purnama dan Tilem di Pura Puseh dan Pura

Dalem agar pelaksanaan persembahyangan dapat dilaksanakan bersama-sama.

2. Bagi “pemangku” adat/agama diharapkan dapat memberikan masukan atau

sosialisasi terkait pelaksanaan persembahyangan Purnama dan Tilem di Pura

Puseh dan Pura Dalam, sehingga kebersamaan dalam pelaksanaan

persembahyangan Purnama dan Tilem di Dusun Tirtayoga tetap terjalin.

3. Bagi pengurus Parisada Hindu diharapkan dapat memberikan penyuluhan

keagamaan secara rutin kepada masyarakat Dusun Tirtayoga Desa Trimulyo

terkait persembayagan bersama di Pura Puseh dan Pura Dalem.

4. Bagi Tokoh masyarakat Dusun Tirtayoga Desa Trimulyo Mataram Kecamatan

Seputih Mataram Kabupaten Lampung Tengah, diharapkan dapat mendukung

dan membantu “pemangku” adat/agama dan Pengurus Parisada Hindu dalam

kegiataan persembayangan bersama di Pura Puseh dan Pura Dalem.


